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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan 

self assesment system dan kemauan membayar pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Surakarta. Sampel yang 

digunakan adalah pelaku atau pemilik UMKM.Kuesioner yang kembalo dan dapat 

diolah sebanyak 89 kuisioner. 

Metode pengujian instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Teknik analisa data yang digunakan menguji hipotesis adalah regresi linear 

berganda yang mencakup uji t, uji F da R. Semua data yang diperoleh, diolah 

dengan program SPSS 20.00. yang terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. 

Dalam uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dalam kuisoner untuk variabel independen dan dependen adalah valid 

dan reliabel. Adapun uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal sedangkan hasil uji asumsi klasik yang lain menunjukkan bahwa bahwa 

seluruh variabel bebas dari multikolinearitas dan heterokedastisitas. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel penerapan self assesment system 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan 

variabel kemauan membayar pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dimana nilai signifikan t untuk variabel penerapan self 

assesment system sebesar 0,000 (p<0,05) dengan t hitung sebesar 4,629 variabel 

kemauan membayar pajak sebesar 0,000 (p<0,05) dengan t hitung sebesar 4,845. 

Kata kunci : Kepatuhan wajib pajak, penerapan Self Assesment System, kemauan 

membayar pajak, UMKM. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pajak menurut pasal 1 Undang-Undang No 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha 

yang dikelola oleh kelompok masyarakat maupun keluarga yang mayoritas 

pelaku bisnis Indonesia. Menurut Nurmanto dalam (Sudarayati dan 

Hehanusa) kepatuhan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan Wajib Pajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya. Self Assessment System memberikan wewenang untuk 

memenuhi hak dan kewajiban ada pada wajib pajak sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku. Kemauan membayar pajak dapat diartikan suatu 

nilai yang rela dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan 

peraturan) yang digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara 

dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) secara langsung (Vanesa 

dan Hari, 2009). 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh penerapan Self Assessment System 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Surakarta. 

2. Menguji secara empiris pengaruh kemauan membayar pajak terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Surakarta. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pajak  

Pajak menurut pasal 1 Undang-Undang No 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

B. Self Assessment System 

Sistem yang memberikan wewenang untuk memenuhi  hak dan kewajiban 

ada pada wajib pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Dalam sistem ini inisiatif untuk melaksanakan kewajiban perpajakan baik 

menghitung, memperhitungkan, membayar, melaporkan pajak yang dibayar 

serta mempertanggungjawabkan pajak terutang ada pada wajib pajak. 

C. Kemauan Membayar Pajak 

Kemauan membayar pajak dapat diartikan suatu nilai yang rela 

dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi) secara langsung (Vanesa dan Hari, 

2009). 

D. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Nurmanto dalam (Sudarayati dan Hehanusa) kepatuhan dapat 

didefinisikan sebagai suatu keadaan Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan juga prilaku 

yang taat hukum. Secara konsep, kepatuhan diartikan dengan adanya usaha 

dalam mematuhi peraturan hukum oleh seseorang atau organisasi. 

E. UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha yang 

dikelola oleh kelompok masyarakat maupun keluarga yang mayoritas pelaku 

bisnis Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey yang dilakukan dengan 

mengambil sampel dari suatu populasi dalam lingkungan yang 

sebenarnya.Penelitian ini mengambil objek usaha Mikro Kecil dan Menengah 

yang berada di Wilayah Surakarta. 

B. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang 

berada di Wilayah  Surakarta. 

C. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku atau pemilik 

Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner yang diserahkan secara 

langsung kepada respondenmengenai penerapan Self Assessment System, 

kemauan membayar pajak, dan kepatuhan wajib pajak. 

E. Metode Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi 

linier berganda adalah model yang paling baik. Pngujian-pengujian yang 

dilakukan dalam uji asumsi klasik ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

menggunakan Kolmogorof-Smirnov.Kriteria pengujian dengan 

menggunakan uji dua arah (two tailed test), yaitu dengan 

membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikansi 

(α) 0,05. Jika p-value> 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji ini dapat diketahui dari nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari 
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multikolineritas apabila memiliki nilai VIF < 10 dan mempunyai 

angka tolerance value > 0,10 (Ghozali, 2009: 95). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji ada tidaknya Heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini digunakan uji Glejser test, yaitu dengan cara 

meregresikan nilai Absolut Residual terhadap variabel independen. 

Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat 

signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi  

> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009: 129). 

2. Metode Regresi Linier Berganda (multiple regression) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara lebih 

dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Model 

persamaan regresi untuk menguji hipotesis dengan formulasi sebagai 

berikut: 

KWP  = a + b1PSAS + b2 KMP + e 

Keterangan : 

KWP = Variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak usaha mikro 

kecil dan menengah) 

a = konstanta  

b1 –b2  = koefisien regresi 

PSAS  = Penerapan Self Assesment System 

 KMP  = Kemauan Membayar Pajak  

e = error 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh 

variabel independen ( PenerapanSelf Assesment System, Kemauan 

membayar pajak) terhadap variabel dependen ( Kepatuhan wajib pajak). 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji t, tetapi 

sebelumnya dilakukan uji F dan uji R
2
. 

a. Uji F (Uji model) 
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua varibel 

independen terhadap variabel dependen.Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah jika Fhitung> Ftabel (n-k-1) maka Ho ditolak atau jika 

Fhitung < Ftabel (n-k-1) maka Ho diterima (Ghozali, 2002:46). 

b. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien determinan (R
2
) pada intinya megukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 

2002:47).Nilai R
2
 menunjukkan seberapa besar variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel 

dependen. 

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel 

independen yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh 

terhadap nilai variabel dependen. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika thitung<ttabel Ho diterima 

dan Ho ditolak atau jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak  dan Ho 

diterima (Ghozali, 2002:45). 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Penerapan Self  Assessment System terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Surakarta 

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerapanSelf Assessment 

System berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Surakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil uji pada nilai 

thitung>ttabel (4,629 >1,663)  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p< 

0,05 ). Hal ini dapat diartikan semakin tinggi tingkat kebenaran dalam 

menghitung, ketepatan menyetor serta menyampaikan surat 

pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan dan memenuhi 

kewajibannya (Dhesty, 2012). 
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B. Pengaruh Kemauan Membayar Pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajakUMKM di Surakarta 

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa kemauan membayar pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Surakarta. Hal ini dibuktikandari hasil uji pada nilai thitung>ttabel (4,845 

>1,663) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

kemauan membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga 

dapat diartikan, jika kemauan membayar pajak wajib pajak meningkat 

dalam arti responden mau membayar pajak, serta sadar akan manfaat 

dalam membayar pajak, maka kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Surakarta akan mengalami peningkatan. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab empat, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Penerapan Self Assessment System berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Surakarta, dari hasil analisis diperoleh nilai thitung 

lebih besar dari ttabel. 

2. Variabel kemauan membayar pajak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

di Surakarta, dari hasil  hitung diperoleh nilai thitung lebih besar dari 

ttabel. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan Self Assessment System dan kemauan membayar pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Surakarta. Hal ini dilihat 

Fhitung sebesar 27,134 > 3,10 dan dengan probabilitas 0,000 < 0,05 

hal ini menunjukkan model regresi yang  fit. 
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4. Nilai koefisien determinasi atau Adj R
2 
0,373. Hal ini berarti  

bahwa variabel kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Surakarta dapat 

dijelaskan oleh variabel penerapan Self Assessment System dan 

kemauan membayar pajak sebesar 37,3% sementara sisanya 62,7% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diambil, maka dapat dikemukakan saran bagi peneliti mendatang 

hendaknya menambah kan variabel-variabel yang lain seperti sanksi 

pajak, pelayanan fiskus, tarif pajak dan lain sebagainya. 
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